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ABSTRAK

Penyebaran informasi melalui media online
beragam. Pesatnya teknologi tersebut dapat
membantu meringankan pekerjaan masyarakat dalam
pemenuhan berbagai aspek kebutuhan hidup.
Kemajuan gadget atau smartphone yang saat ini
merambah luas, berdampak pada pengembangan
mobile device android dan mobile commerce. Salah
satunya adalah video blog atau sering disebut vlog.
Vlog biasanya dapat ditemukan dalam media
Youtube. Beauty vlog atau Beauty Blogger membuat
berbagai macam video yang membahas mengenai
kecantikan, misalnya tutorial make up. Saat memutar
video tutorial make up di youtube ada beberapa
kesulitan seperti harus mengulang kembali dua
sampai tiga kali video tutorial yang ditonton sampai
mendapatkan merk dan tipe produk yang diinginkan
lalu mencatatnya kemudian memutarnya kembali dan
begitu seterusnya. Oleh karena itu, penelitian ini
bermaksud untuk membangun aplikasi yang dapat
memutarkan video-video tutorial cara make up yang
bersumber dari API Youtube. Fitur yang diunggulkan
dari aplikasi ini adalah mampu melakukan konversi
dari suara video menjadi teks dengan memanfaatkan
Cloud Speech To Text dari Google. Kemudian dari
teks yang dihasilkan itu akan dilakukan pencarian dan
pendekteksian kata-kata merk produk kecantikan
yang disebutkan di dalam video dengan
menggunakan algoritma naive bayes. Pengguna dapat
mencari merk produk dari hasil ekstraksi video
tersebut di toko online seperti BukalLapak.

Kata kunci : Beauty Vlog, Make Up, Bukalapak,
Naive Bayes, Google Speech To Text, APl Youtube,
Android

1. PENDAHULUAN

Penyebaran informasi melalui media online
beragam. Pesatnya teknologi tersebut dapat
membantu meringankan pekerjaan masyarakat dalam
pemenuhan berbagai aspek kebutuhan hidup.
Kemajuan gadget atau smartphone yang saat ini
merambah luas, berdampak pada pengembangan
mobile device android dan mobile commerce.
Kegiatan perdagangan yang modern ini lebih efektif
dan tepat digunakan dalam era kecanggihan

teknologi. Salah satunya adalah video blog atau
sering disebut vlog. Vlog biasanya dapat ditemukan
dalam media Youtube. Di Youtube, semua orang
dapat memiliki akun. Kemudahan dalam
mengunggah video membuat banyak orang berkreasi
menciptakan berbagai video. Sehingga dalam
perkembangannya, vlog memiliki banyak peminat
dan juga berkembang menjadi berbagai jenis. Ada
vlog berisi komedi, petualangan, kecantikan atau
disebut dengan beauty vlog. Beauty vlog menurut
penjelasan diatas berarti video blog yang membahas
mengenai kecantikan. Orang yang membuat beauty
vlog disebut dengan beauty blogger. Beauty blogger
membuat berbagai macam video yang membahas
mengenai kecantikan, misalnya tutorial make up.
Ulasan suatu produk adalah salah satu jenis video
yang sering dibuat oleh para beauty vlogger. Apalagi
beauty vlogger yang sudah memiliki banyak pengikut
dan penonton mereka akan lebih sering mengunggah
video mereka. Ada juga video yang mereka buat
merupakan tutorial make up dengan menunjukkan
macam-macam produk yang mereka pakai sekaligus
memberi ulasan dari produk yang dipakainya.

Seiring berkembangnya zaman, para peminat
pun semakin pintar dalam memanfaatkan teknologi.
Salah satunya memanfaatkan konten beauty vlog
dalam memperoleh ulasan produk yang ingin mereka
beli sesuai dengan jenis kulit masing-masing. Maka
dari itu, para peminat tidak perlu lagi merasa rugi atas
produk yang ingin mereka beli. Karena dengan
melihat ulasan produk, para konsumen akan lebih
yakin dengan produk yang akan mereka beli. Mereka
tidak akan lagi tenggelam dalam ketidaktahuan
terhadap produk-produk yang akan dibelinya. Hasil
dari penyebaran kuesioner pada 17 Oktober 2018
kepada anak sekolah minimal usia 15 tahun dan para
mahasiswa yang berjumlah 52 responden dengan
karakteristik berjenis kelamin peremuan, viewers
video tutorial make up, minimal usia 15 tahun dapat
disimpulkan bahwa saat memutar video tutorial make
up di youtube ada beberapa kesulitan seperti harus
mengulang kembali dua sampai tiga kali video
tutorial yang ditonton sampai mendapatkan merk dan
tipe produk yang diinginkan lalu mencatatnya
kemudian memutarnya kembali dan begitu
seterusnya.

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud
untuk membangun aplikasi yang dapat memutarkan
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video-video tutorial cara make up yang bersumber
dari APl Youtube [1]. Fitur yang diunggulkan dari
aplikasi ini adalah mampu melakukan konversi dari
suara video menjadi teks dengan memanfaatkan
Cloud Speech To Text dari Google [2]. Kemudian
dari teks yang dihasilkan itu akan dilakukan
pencarian dan pendekteksian kata-kata merk produk
kecantikan yang disebutkan di dalam video dengan
menggunakan algoritma naive bayes. Pengguna dapat
mencari merk produk dari hasil ekstraksi video
tersebut di toko online seperti BukaLapak. Fitur smart
lainnya adalah pengguna dapat mencari video tutorial
berdasarkan produk — produk make up yang dimiliki
dan ditonton oleh pengguna saat ini nantinya
pengguna cukup upload foto dari produk make up
kemudian aplikasi akan mencarikan video tutorial
sesuai dengan produk yang dimiliki.

2. DASAR TEORI

2.1 Tata rias wajah korektif

Tata rias wajah korektif merupakan tata cara untuk
menyembunyikan kekurangan pada wajah agar
terlihat lebih sempurna. Misalnya wajah kurang
simestris, atau wajah terlihat lebih tembam dapat
disamarkan dengan produk make up yang sesuai
dengan apa yang diperlukan. [4]

2.1.1 Tata rias wajah untuk karakterisasi

Banyak digunakan untuk kepentingan dunia
akting dan hiburan. Tata rias wajah seperti ini dapat
menggunakan banyak warna sesuai karakter yang
dimainkan, misalnya karakter antagonis cocok untuk
menggunakan warna warna yang gelap agar lebih
tegas pembawaan karakternya. [4]

2.2 Youtube API

Application Programming Interface, atau
YouTube API, memungkinkan pengembang
mengakses statistik video dan data saluran YouTube
melalui dua jenis panggilan, REST dan XML-RPC.
Untuk memakai YouTube API, seorang pengembang
harus memiliki Developer ID. Ini adalah properti
tambahan yang terpasang di akun YouTube si
pengembang. Informasi yang tersedia untuk para
pengembang mirip dengan informasi yang dapat
diperoleh dengan mengakses umpan RSS YouTube.
Per Maret 2006, panggilan APl dari Flash
dinonaktifkan karena masalah keamanan.

2.3 Algoritma Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes merupakan sebuah
metoda klasifikasi menggunakan metode probabilitas
dan statistik yg dikemukakan oleh ilmuwan Inggris
Thomas Bayes. Algoritma Naive Bayes memprediksi
peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di
masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema
Bayes. Ciri utama dr Naive Bayes Classifier ini
adalah asumsi yg sangat kuat (naif) akan
independensi dari masing-masing kondisi / kejadian.

2.4 Google Speech To Text

Google Cloud Speech-to-Text memungkinkan
pengembang mengubah audio menjadi teks dengan
menerapkan model jaringan saraf yang kuat dalam
APl yang mudah digunakan. APl mengakui 120
bahasa dan varian untuk mendukung basis pengguna
global Anda. Anda dapat mengaktifkan perintah-dan-
kontrol suara, mentranskripsikan audio dari pusat
panggilan, dan banyak lagi. Ini dapat memproses
streaming real-time atau audio yang direkam
sebelumnya, menggunakan teknologi pembelajaran
mesin Google.

3. ISI PENELITIAN
3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem suatu cara untuk mencari tahu
permasalahan-permasalahan yang ada pada sistem
serta menentukan kebutuhan sistem yang akan
dibangun. Analisis yang akan dibahas adalah analisis
masalah, analisis kebutuhan perangkat lunak
(fungsional) dan analisis non fungsional.

Untuk membangun sebuah aplikasi yang
nantinya akan berfungsi sesuai dengan kebutuhannya
sangatlah diperlukan analisis terhadap sistem yang
sedang berjalan pada saat ini atau yang berjalan
secara umum. Analisis ini bertujuan untuk membuat
sistem yang akan dibangun tidak keluar dari sistem
yang sedang berjalan saat ini. Analisis sistem dari

aplikasi, yaitu:
1. Sistem mengambil video tutorial dari
Youtube API.

2. Sistem memainkan video dan melakukan
proses ekstraksi subtitle teks dari video yang
dimainkan.

3. Subtitle teks dari video yang dimainkan
akan dianalisis untuk mendeteksi merk atau
nama produk yang disebutkan di dalam
video.

4. Sistem kemudian dapat mencari produk dari
Bukalapak API.

3.1.1 Analisis Domain Kasus

Analisis domain kasus dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh
tentang situasi sosial yang diteliti atau obyek
penelitian:
1.Banyak produsen brand make up yang mulai
merambah memberikan informasi produknya melalui
para beauty vlogger.
2.Pengguna cenderung ingin membeli setelah
dipengaruhi oleh beauty vlogger dalam mereview
merk dan tipe produk.
3.Pengguna cenderung ingin mereferensikan produk
yang dilihatnya kepada orang lain.
4.Pengguna menjadikan produk yang dilihatnya
sebagai preferensi utama.
5.Pengguna akan mencari lebih lanjut mengenai
informasi dari produk yang dilihatnya dan mencari
hal-hal positif yang mendukung produk tersebut.



3.1.2 Analisis Masalah

Analisis masalah bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang akan
dipecahkan. Analisis masalah juga merupakan
langkah pertama dalam tahap analisis sistem.
Masalah akan dapat teridentifikasi bisa dari suatu
pertanyaan. Masalah ini yang menyebabkan sasaran
dari sistem tidak tercapai. Maka dari itu, langkah
pertama yang harus dilakukan pada tahap analisis
masalah adalah mengidentifikasi terlebih dahulu
masalah-masalah yang terjadi.

Dalam menonton video tutorial di youtube
terkadang kita harus mengulang kembali dua sampai
tiga kali video tutorial yang ditonton sampai
mendapatkan merk dan tipe produk yang diinginkan
lalu mencatatnya kemudian memutarnya kembali dan
begitu seterusnya.

3.1.3 Analisis Sistem Yang Diajukan
Arsitektur sistem yang diajukan pada penelitian
ini memiliki desain arsitektur sebagai berikut:

|

Gambar 3.1 Desain Arsitektur Sistem Usulan

Keterangan dari gambar desain arsitektur
diatas adalah sebagai berikut:
1.Aplikasi melakukan permintaan data (request) ke
API yang berada di dalam web server melalui koneksi
internet.
2.Request data dari aplikasi diterima oleh API dan
menentukan jenis requestnya.
3.Jika jenis request adalah permintaan data yang
berada didalam database server, maka APl akan
melakukan query pada database sistem.
4.API mendapatkan data dari database sesuai dengan
query yang dilakukan.
5.Jika jenis request adalah meminta data video, maka
API akan melakukan request data ke youtube API
untuk mendapatkan data video.
6.Youtube APl memberikan response data video
dalam bentuk format JSON ke API.
7.Jika jenis request adalah meminta data produk,
maka API akan melakukan request data produk ke
Bukalapak API.
8.Bukalapak APl memberikan response data produk
dalam bentuk JSON ke API.
9.API memberikan response data ke aplikasi dengan
format JSON data.
10.Aplikasi menerima response data yang diminta
dalam format JSON, untuk kemudian dilakukan
proses parsing oleh aplikasi.

3.1.5 Analisis Teknologi

Analisis teknologi mempunyai tujuan untuk
mengetahui teknologi apa saja yang akan dipakai
didalam sebuah sistem yang akan dibangun. Adapun
teknologi yang digunakan pada sistem yang dibangun

ini yaitu:
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Gambar 3.2 Alur Aplikasi

3.1.6 Analisis Data  Masukan
Algoritma)

Data masukan yang digunakan adalah teks
yang berasal dari hasil proses konversi dari suara di
video menjadi teks. Berikut contoh data masukan.

Tabel 3.1 Data Masukan

(Analisis

Durasi Kalimat
0:00:03,0:00:05 | Jadi di video kali ini, aku mau
buat

0:00:05,0:00:10 | Video Makeup Tutorial yang
bertemakan Bridesmaid
Makeup
Kebetulan kan sekarang udah
mulai banyak yang nikahan
gitu kan
Jadinya mungkin kalian para
bridesmaid bisa meniru

makeup ini

0:00:13,0:00:17

0:00:17,0:00:22




0:00:22,0:00:25 | Insya Allah, makeup ini juga
gampang di cari dan ini produk

local

0:00:29,0:00:35 Nah jadi yang pertama, aku
mau pakai Makeover Power
Skin Water Change

Moisturizer

0:01:16,0:01:21 Selanjutnya aku pakai
Makeover Powerstay

Weightless Liquid Foundation

0:03:03,0:03:06 | Nah biar lebih tahan lama lagi,

aku mau pakai ini

0:03:06,0:03:09 Makeover Powerstay Matte

Powder Foundation

3.1.7 Analisis Preprocessing

Preprocessing  adalah  tahapan  untuk
mempersiapkan teks menjadi data yang akan diolah
di tahapan berikutnya. Tahap preprocessing teks yang
digunakan pada penelitian ini adalah pembentukan
kalimat, case folding, tokenisasi kalimat,
penghilangan stopwords seperti dapat dilihat pada
gambar berikut.
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Gambar 3.3 Preprocessing

a) Segmentasi Kalimat

Tahap Segmentasi kalimat adalah proses pemisahan
input teks pada dokumen menjadi unit-unit kalimat.
Adapun hasil proses segmentasi kalimat dari sebuah
dokumen dapat dilihat berikut.

Tabel 3.2 Segmentasi Kalimat

S1 | Jadi di video kali ini, aku mau buat

S2 | Video Makeup Tutorial yang bertemakan
Bridesmaid Makeup

S3 | Jadi banyak banget yang nanya ke aku,
"Kak, buat bridesmaid makeup dong."

S4 | Kebetulan kan sekarang udah mulai banyak
yang nikahan gitu kan

S5 | Jadinya mungkin kalian para bridesmaid
bisa meniru makeup ini

S6 Insya Allah, makeup ini juga gampang di
cari dan ini produk local

S7 | Nah jadi yang pertama, aku mau pakai
Makeover  Power Skin Water Change
Moisturizer

S8 | Selanjutnya aku pakai Makeover Powerstay
Weightless Liquid Foundation

S9 | Nah biar lebih tahan lama lagi, aku mau
pakai ini
S10 | Makeover
Foundation

Powerstay Matte Powder

b) Case Folding
Proses case folding adalah tahap mengubah semua
huruf dalam dokumen menjadi huruf kecil.

Mengubah semua teks
menjadi huruf kecil
(Case Folding)

Data uji hasil case
folding menjadi
huruf kecil

Menghapus simbol
selain huruf

)

Data uji hasil
penghapusan
karakter selain huruf

Gambar 3.4 Gambar alur case folding

Tabel 3.3 Case Folding

Si Kalimat

Sl jadi di video kali ini, aku mau buat

S2 video makeup tutorial yang bertemakan

bridesmaid makeup

S3 jadi banyak banget yang nanya ke aku,
"kak, buat bridesmaid makeup dong."

S4 | kebetulan kan sekarang udah mulai banyak

yang nikahan gitu kan
S5 jadinya mungkin kalian para bridesmaid
bisa meniru makeup ini
S6 insya allah, makeup ini juga gampang di
cari dan ini produk local

S7 nah jadi yang pertama, aku mau pakai

makeover power skin water change
moisturizer
S8 | selanjutnya aku pakai makeover powerstay
weightless liquid foundation
S9 nah biar lebih tahan lama lagi, aku mau
pakai ini
S10 makeover powerstay matte powder
foundation

c)

Filtering

Proses filtering adalah tahap menghapus angka dan
tanda baca sehingga hanya menyisakan karakter a-z
pada setiap kalimat.

Tabel 3.4 Filtering

Si Kalimat
Sl jadi di video Kali ini aku mau buat
S2 video makeup tutorial yang bertemakan
bridesmaid makeup
S3 | jadi banyak banget yang nanya ke aku kak
buat bridesmaid makeup dong
S4 | kebetulan kan sekarang udah mulai banyak

yang nikahan gitu kan




S5 jadinya mungkin kalian para bridesmaid
bisa meniru makeup ini

S6 insya allah, makeup ini juga gampang di
cari dan ini produk local
S7 nah jadi yang pertama, aku mau pakai
makeover power skin water change
moisturizer

S8 | selanjutnya aku pakai makeover powerstay
weightless liquid foundation

S9 nah biar lebih tahan lama lagi, aku mau
pakai ini

S10 makeover powerstay matte powder
foundation

d) Tokenisasi
Tahap tokenisasi adalah tahap pemotongan
string input berdasarkan tiap kata yang menyusunnya.

Data uji hasil case
folding

)

Memecah dokumen data uji
dengan memotong string
berdasarkan kata penyusunnya

Data uji hasil
pemotongan string
menjadi katakata

Gambar 3.5 alur tokenisasi

Tabel 3.5 Tokenisasi

S1 | Kalimat Term
jad: di video kali in1 aku mau buat jadi di
s1 video kali
ini aku
mau buat
video makeup tutorial yang bertemakan | video makeup
© bridesmaid makeup tutorial yang
bertemakan | bridesmaid
makeup
e) Stemming

Pada tahap ini dilakukan pembuangan
imbuhan kata. Misalnya kata “bagaimanapun” maka
langkah yang dilakukan stemming dijalankan
selanjutnya mengecek kata "bagaimanapun" pada
kamus kata dasar, jika tidak ada maka akan masuk ke
tahap penghapusan partikel yaitu "-pun" pada akhiran
kata dasar selanjutnya pengecekan awalan jika tidak
ada maka algoritma mengembalikan kata menjadi
"bagaimana” dan stemming berhenti. Untuk
stemming kata "jg" dan "jd" maka sistem akan
mengecek pada kamus yang berisi singkatan dari
kata-kata dasar anomali yang sudah didaftarkan

contoh yang terdapat pada kamus kata "jg"="juga",

"jd"="jadi". Sehingga semua kata tidak yang terdaftar
pada kamus yang berisi singkatan dari kata-kata dasar
akan diganti ke kata dasar yang baku.

Kata
“bagaimanapun”
dalam data uji

Cek kata dalam
kamus
s Ya
Cek kata apakah memilik R ._J
inflection suffixes
(pun, kah, «u,-mu,-nya)
Cek kata dalam
kamus
memiliki inflection
suffixes
[Cek kata apakah memiliki
. Cek kata Bagaimana.
Derivation suffixes (-an, - Hasil kata memiliki Tidak—»] | apakah memiliki
ikan) Derivation suffixes Derivation prefiks

Gambar 3.6 alur stemming

Pencarian tidak
ditemukan

Cek kata dalam
kamus

Hasil kata memiliki
derivation prefiks

Hasil kata tidak

Tabel 3.6 Stemming

S1 Kalimat Term
jadi di video kali ini aku mau buat jadi di
s1 video kali
ini aku
mau buat
video makeup tutorial yang bertemakan video makeup
s bridesmaid makeup tutorial yang
tema bridesmaid
makeup

f) Penghilangan stopwords

Stopword atau stopwords adalah kata-kata
yang jumlahnya sangat besar dalam korpus yang
mempunyai fungsi tetapi tidak mempunyai arti
sehingga tidak perlu digunakan sebagai penciri
dokumen sehingga dapat dihilangkan. Contoh daftar
kumpulan stoplist menurut Putra Pandu Adikara.

Data Uji hasil
stemming

Membuang kata yang tidak penting
(Stopword)

Data uji hasil
Penghapusan kata
yang tidak penting

Gambar 3.7 Stopwords




Tabel 3.7 Penghilangan Stopwords

Makeover Powerstay Matte Powder Foundation

Hasil penghilangan stopwords.

Tabel 3.8 Hasil Penghilangan Stopwords

81 Kalimat Term
jadi di video kali ini aku mau buat
s1 video
buat
video makeup tutorial yang bertemakan | video makeup
@ bridesmaid makeup tuterial
bertemakan | bridesmaid
makeup

3.1.8 Analisis Data Produk
Berikut contoh data produk.
Tabel 3.9 Data Produk

:::m — —T SR Gigi Hadid Eyeshadow Pallete
i T T — o Makeover Power Skin Water Change Moisturizer
:::1 ::ﬂah :E:Ea :Zz::hn ::ia; 3.;.9 Analisis Per}carian Datg Prpduk

Misal terdapat kalimat sebagai berikut:
2eek amat 2pakah | awal bahiwa Tabel 3.10 Pencarian Data Produk
agaknya amatlah apalagi awalnya bahwasanya S1 | Kalimat Term
agar anda apatah bagai batk nah jadi yang pertama aku mau pakai pertama pakai
akan andalzh artinya bagaikan bakal 7 makeover power skin water change makeover | power
akankah antar asal bagaimana bakalan moisturizer skin water
akhir anfara asalkan bagaimanakah | balik change moisturizer

Semua term yang terbentuk akan dicari di data produk
dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 3.11 Hasil Data Produk

Term

Jumlah yang sama di data produk

Pertama

Pakai

makeover

power

Skin

Water

Change

Moisturizer

Ry N [ I N ] =1 =

Maka hasil deteksi produk untuk kalimat contoh
adalah sebagai berikut:
Tabel 3.12 Hasil Deteksi Produk

Fashion Brow Pomade Crayon

Gigi Hadid Fashion Brow Ultra Fluffy

Fashion Brow 3D Cream Pencil

Fashion Brow Duo Shaper

Brow Precise Fiber VVolumizer

Fashion Brow Cream Pencil

Fashion Brow 3D Pallete

Fashion Brow Mascara

Maybelline Tattoo Brow Gel Tint

Fashion Brow Ultra Fluffy

Hypersharp Wing

Hypersharp Power Black

Master Liner

Lasting Drama Liner Gel

Makeover Powerstay Weightless Liquid Foundation

Hypermatte Liquid Liner

Hyperglossy Liquid Liner

Hyperink

Hyper Impact

Hyper Glitz Ink

Gigi Hadid Gel Liner

Gigi Hadid Hypersharp Liner

The Blushed Nudes

Gigi Hadid Eye Contour Pallete

Color Sensational Diamond

Rock Nudes Pallete

The Tone On Tone Nudes

S1 | Kalimat Produk yang dikenali
nah jadi yang pertama aku mau pakai makeover power skin

S7 | makeover power skin water change water change
moisturizer moisturizer

3.2 Use Case Diagram

Berikut ini merupakan use case diagram yang

dibuat untuk aplikasi yang akan dibangun:

Gambar 3.9
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Gambar 3.8 Use Case Diagram




3.3 Skenario Pengujian

Pengujian dilakukan dengan mencoba semua
kemungkinan yang terjadi dan pengujian dilakukan
berulang-ulang jika dalam pengujian ditemukan
kesalahan maka akan dilakukan penelusuran atau
perbaikan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi.
Jika telah selesai melakukan perbaikan, maka akan
dilakukan secara terus menerus sehingga diperoleh
hasil yang terbaik. Rencana pengujian alpha yang
akan dilakukan pada perangkat lunak ini dapat dilihat
pada tabel 0.6 Tabel Rencana Pengujian Alpha
sebagai berikut:

Kelas Uji Poin Pengujian Jenis Pengujian
i Input data login Biack Box

Login -

Validasi data login Black Box

Input data pendaftaran Black Box

3 . ‘Validasi data pendaftaran Black Box

Registrast _

Menyimpan data pendaftaran ke Black Box

database

Input data lupa Black Box
Lupa Password ‘Validasi data lupa Black Box

Menyimpan data lupa ke database | Black Box

Input data cari Black Box
Mencari Video Validasi data cant Black Box

Menampilkan data video Black Box

Input data video Black Box

Validasi data video Black Bax
Menambah Video _ _

Menyimpan data video ke Black Box

database

Input data hapus Black Bax
Menghapus Video Validasi data hapus Black Box

Menghapus data video di database | Black Box

TInput data produk Black Bax

Validasi data produk Black Bax
Menambah Produk

Menyimpan data produk ke Black Box

database

TInput data hapus Black Bax

Validas1 data hapus Black Box
Menghapus Produk _

Menghapus data produk di Black Box

database

Input data profil Black Box
Ubazh Profil Validasi data prod=fil Black Box

Merubah data profil ke database Black Box

Input data video Black Box
Deteksi Produk Validasi data video Black Box

Menampilkan hasil deteksi video | Black Box

Kesimpulan hasil pengujian black box:

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
maka didapatkan kesimpulan bahwa semua proses
yang ada pada aplikasi pencarian produk make up
menggunakan video tutorial youtube telah berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang didapat dari
penelitian yang dilakukan dalam penyusunan tugas
akhir ini serta mengacu pada tujuan penelitian yang
telah dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Aplikasi pencarian produk dari video make up
tutorial youtube di platform android sudah membantu

pengguna secara spesifik dalam proses pencarian
produk kecantikan dalam video make up tutorial di
youtube.

4.2 Saran

Perangkat lunak pencarian produk dari video
make up tutorial di youtube yang telah dibangun
sudah dapat menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. Adapun saran-saran terhadap
pengembangan perangkat lunak pencarian produk
dari video make up tutorial di youtube adalah sebagai
berikut:
1. Menambahkan menu riwayat pembelian agar tidak
susah payah untuk mengulang pembelian.
2. Dapat menambahkan e-commerce lain seperti
tokopedia dan lain-lain agar lebih banyak promo yang
ditawarkan.
3. Meningkatkan jumlah konten kategori make up
tutorial agar informasi yang diinginkan oleh
pengguna lebih spesifik.
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